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Lampiran 1. Laporan Hasil Uji Laboratorium Oseanografi  

 

 
 

LABORATORIUM OSEANOGRAFI KIMIA 
  

 
DEPARTEMEN ILMU KELAUTAN 

   

 

FAKULTAS ILMU KELAUTAN DAN 
PERIKANAN 

    UNIVERSITAS HASANUDDIN     
 

       LAPORAN HASIL UJI 
 No. 03/LOK/IX/2020 
 

       Nama Mahasiswa : Adelya Yunanda Tezia  
   NIM 

 
: M11116349 

    Jumlah Sampel : 24 botol 
    Jenis Sampel  

 
: Air Sungai 

    Asal Sampel  
 

: Sungai Patteteang Kab. Gowa 
  

       
Tanggal  No. Kode Sampel 

Kekeruhan 
(NTU) 

TDS 
(mg/l) 

TSS (mg/L)  
 

 01/12/2019 1 Hulu A 2,23 74,22 16,162 

     Hulu B 2,42 71,34 16,327 

             

     Tengah A 21,37 37,6 30,303 

     Tengah B 21,64 35,4 30,612 

             

     Hilir A 22,89 26,2 36,364 

     Hilir B 23,14 26,9 36,735 

             

 
Tanggal  No. Kode Sampel 

Kekeruhan 
(NTU) 

TDS 
(mg/l) 

TSS (mg/L)  
 

 04/12/2019 2 Hulu A 2,51 75,79 18,182 

     Hulu B 2,73 72,82 20,202 

             

     Tengah A 21,62 35,2 31,515 

     Tengah B 21,83 34,4 32,041 

             

     Hilir A 23,06 25,13 36,939 

     Hilir B 23,45 25,6 37,347 

             

             

 
Tanggal  No. Kode Sampel 

Kekeruhan 
(NTU) 

TDS 
(mg/l) 

TSS (mg/L)  
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31/12/2019   Hulu A 5,32 52,18 22,450 

     Hulu B 5,51 51,9 24,242 

             

     Tengah A 24,32 22,12 42,424 

     Tengah B 24,56 22,23 42,857 

             

     Hilir A 24,60 19,31 46,939 

     Hilir B 24,74 19,54 48,485 

             

 

       

       
Tanggal  No. Kode Sampel 

Kekeruhan 
(NTU) 

TDS 
(mg/l) 

TSS (mg/L)  
 

 03/01/2020 4 Hulu A 5,22 51,45 20,202 

     Hulu B 5,43 51,69 20,408 

             

     Tengah A 24,15 20,08 40,816 

     Tengah B 24,26 20,14 42,424 

             

     Hilir A 24,41 19,16 44,444 

     Hilir B 24,49 18,89 44,898 
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Lampiran 2. Data Analisis Temperatur 

    Penutupan Lahan 

No. Temperatur (°C) Hutan Lahan 

Kering Sekunder 

Pertanian Lahan 

Kering Campur 

Semak 

Persawahan 

1. Data 1 

(tidak 

hujan) 

Pagi 25 29,5 29,7 

Siang 28,3 32 32,5 

2. Data 2 

(tidak 

hujan) 

Pagi 25,3 30,3 30,2 

Siang 28,6 32,2 32,8 

3. Data 3 

(hujan) 

Pagi 22,5 28,3 29,4 

Siang 25,2 30,2 30,4 

4. Data 4 

(hujan) 

Pagi 22,2 28,5 29,2 

Siang 25,4 30,5 30,2 

Lampiran 3. Gambar Pengambilan Data Curah Hujan 

 

Gambar. Pengambilan data curah hujan 
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Lampiran 4. SOP Analisis Kekeruhan 

 LABORATORIUM OSEANOGRAFI 

KIMIA 

JURUSAN ILMU KELAUTAN 

FAKULTAS ILMU KELAUTAN DAN  

PERIKANAN 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

INSTRUKSI 

KERJA 

KEKERUHAN 

TANGGAL BERLAKU : 

 

 

 

1 JULI 2016 

 

DIBUAT OLEH : 

 

 

 

( Isyanita, S.TP) 

DISAHKAN 

OLEH : 

 

 

 

(  Dr.Ir. Muh. 

Farid Samawi, 

M.Si) 

Halaman 1 dari 2 

A. Prinsip Analisis 

Prinsip kerja metode Nephelometri dilakukan dengan membandingkan 

intensitas cahaya yang dibiaskan oleh suatu contoh dengan intensitas cahaya yang 

dibiaskan oleh baku suspensi tertentu dalam kondisi yang sama dengan 

menggunakan alat Turbidimeter. 

B. Alat & Bahan 

Alat: 

1. Turbidimeter 

2. Labu semprot 

Bahan: 

1. Standar baku kekeruhan 0,5; 5,0 & 40 NTU 

2. Aquades 

C. Cara Kerja  

1. Tekan tombol ON dan panaskan alat sekitar 5 menit 

2. Masukkan kuvet yang berisi larutan standar 5 NTU, tekan tombol 

Kalibrasi. 
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3. Keluarkan kuvet yang berisi larutan standar. 

4. Masukkan kuvet yang berisi aquades, tekan tombol Zero.  

5. Keluarkan kuvet yang berisi aquades. 

6. Masukkan kuvet yang berisi contoh air yang akan dianalisis, tekan tombol 

Read. 

7. Catat nilai kekeruhan yang ada didisplay. 

8. Setelah selesai pengukuran kekeruhan.Offkan alat turbidimeter. 

9. Bersihkan alat dengan lap halus. 

10. Masukkan kembali alat ke dalam kotak alat. 

11. Catat penggunaan alat pada log book alat turbidimeter 

D. Pustaka  

a. SNI  Bidang Pekerjaan umum Mengenai KUALITAS AIR Edisi 1990 SK 

SNI M – 03-1989 F. DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM. 
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Lampiran 5. SOP Analisis Total Suspended Solid (TSS) 

 LABORATORIUM OSEANOGRAFI 

KIMIA 

JURUSAN ILMU KELAUTAN 

FAKULTAS ILMU KELAUTAN DAN  

PERIKANAN 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

INSTRUKSI 

KERJA 

ANALISIS RESIDU TERSUSPENSI (TSS) 

TANGGAL BERLAKU : 

 

 

 

1 JULI 2016 

 

DIBUAT OLEH : 

 

 

 

( Isyanita, S.TP) 

DISAHKAN 

OLEH : 

 

 

 

(  Dr.Ir. Muh. 

Farid Samawi, 

M.Si) 

Halaman 1 dari 2 

A. Prinsip Analisis 

Pemeriksaan residu tersuspensi dilakukan dengan cara menimbang berat 

residu di dalam contoh yang tertahan pada kertas saring yang berpori 0,45 μm 

dantelah dikeringkan pada suhu 103-105 oC hingga diperoleh berat tetap. 

B. Alat & Bahan 

Alat: 

1. Corong Porselin atau alat penyaring lain yang dilengkapi pengisap atau 

penekan (Filtering Flash); 

2. oven untuk pemanasan pada suhu 103-105 oC 

3. desikator; 

4. neraca analitik dengan kapasitas 200 gram dan ketelitian 0,1 mg; 

5. penjepit/pinset. 

Bahan: 

1. Kertas saring yang berpori  0,45 μm misalnya kertas saring GF/C atau 

Whatman tipe 934 AH Millipore tipe AP40 atau sejenis; 

C. Cara Kerja 

Tahapan cara kerja adalah sebagai berikut : 

I) penimbangan kertas saring kosong dilakukan dengan urutan : 
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1. keringkan kertas saring dengan menggunakan cawan petri tersebut di 

dalam oven pada temperatur 103-105 oC selama 1 jam; 

2. dinginkan dalam desikator selama 10 menit; 

3. timbang dengan neraca analitik; 

4. ulangi langkah (1) sampai (3) hingga diperoleh berat tetap (kehilangan 

berat <4%) misalnya B mg. 

2) penyaringan contoh dilakukan  dengan urutan : 

1. siapkan kertas saring yang telah diketahui berat kosongnya pada alat 

penyaring. 

2. saring contoh air sebanyak 500 mL. 

3. ambil kertas saring yang berisi endapan dengan menggunakan pinset 

kemudian taruh ke dalam cawan petri. 

4. keringkan di dalam oven pada suhu 103-105 oC selama 2 jam. 

5. dinginkan dalam desikator selama 15 menit; 

6. timbang kertas saring yang berisi endapan dengan menggunakan neraca 

analitik. 

7. ulangi langkah (4) sampai (6) hingga  diperoleh berat tetap (Kehilangan 

berat <4%) misalnya A mg. 

D. Perhitungan  

Rumus yang digunakan dalam perhitungan ialah : 

 

                                  ( A - B ) x 1000 

          mg/L residu tersuspensi=   ------------------------- 

            C 

Dengan penjelasan: 

A   =  berat kertas saring berisi residu tersuspensi, dalam mg 

B   =  berat kertas saring kosong, dalam mg 

C   =  volume contoh (mL) 

D. Pustaka 

- SNI  Bidang Pekerjaan umum Mengenai KUALITAS AIR Edisi 1990 SK 

SNI M – 03-1990 F. DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM. 

- LIMNOLOGI, Metoda Analisa Kualitas air, Widigdo, B. Laboratorium 

Limnologi Fakultas Perikanan dan ilmu Kelautan ITB.  
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Lampiran 6. SOP Analisis Total Dissolve Solid (TDS) 

 LABORATORIUM OSEANOGRAFI 

KIMIA 

JURUSAN ILMU KELAUTAN 

FAKULTAS ILMU KELAUTAN DAN  

PERIKANAN 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

INSTRUKSI 

KERJA 

ANALISIS RESIDU TERLARUT TOTAL (TDS) 

TANGGAL BERLAKU : 

 

 

 

1 JULI 2016 

 

DIBUAT OLEH : 

 

 

 

( Isyanita, S.TP) 

DISAHKAN 

OLEH : 

 

 

 

(  Dr.Ir. Muh. 

Farid Samawi, 

M.Si) 

Halaman 1 dari 2 

A. Prinsip Analisis 

Residu terlarut total atau Total Dissolved Solid (TDS) adalah bahan-bahan 

terlarut dalam air yang tidak tersaring dengan kertas  saring Millipore dengan 

ukuran pori-pori (porousity)0,45 μm. Bahan-bahan terlarut ini dianalisis dengan 

cara menyaring air sampel dengan kertas saring tersebut (menggunakan “vacuum 

pimp”), kemudian air sampel tersaring diuapkan dalam oven pada suhu 103-105 

oC. 

B.   Alat & Bahan 

Alat: 

1. cawan Goch atau alat penyaring lain yang dilengkapi pengisap atau 

penekan (Filtering Flash); 

2. tempat khusus untuk menaruh kertas saring yang terbuat dari baja nir 

karat atau aluminium foil; 

3. oven untuk pemanasan pada suhu 103-105 oC 

4. desikator; 

5. neraca analitik dengan kapasitas 200 gram dan ketelitian 0,1 mg; 
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6. penjepit/pinset. 

 

Bahan: 

1. Kertas saring yang berpori  0,45 μm misalnya Gelman tipe A/E atau 

Whatman tipe 934 AH Millipore tipe AP40 atau sejenis; 

C. Cara Kerja 

Tahapan cara kerja adalah sebagai berikut : 

I) penimbangan kertas saring kosong dilakukan dengan urutan : 

1. panaskan cawan kosong dalam tanur pada suhu 550 ± 50 oC selama 1 jam, 

biarkan di dalam tanur hingga hampir dingin; 

2. dinginkan dalam desikator selama 15 menit; 

3. timbang dengan neraca analitik; 

4. panaskan kembali cawan kosong dalam oven pada suhu 103-105 oC 

selama 1 jam; 

5. dinginkan dalam desikator  selama 15 menit; 

6. timbang kembali dengan neraca analitik; 

7. ulangi langkah (4) sampai (6) hingga diperoleh berat tetap (kehilangan 

berat <4% misalnya B mg. 

2) penyaringan contoh dilakukan dengan urutan : 

1. siapkan kertas saring pada alat penyaring; 

2. saring contoh sebanyak 250 mL; 

3. ambil filtrate sebanyak 100 mL kemudian tuangkan ke dalam cawan yang 

telah diketahui beratnya dan banyaknya contoh yang di ambil disesuaikan 

dengan kadar residu terlarut di dalam contoh uji sehingga berat residu 

terlarut yang diperoleh antara 2,5 mg sampai 200 mg; 

4. keringkan di dalam oven pada suhu 103-105 oC selama 1 jam; 

5. dinginkan dlam desikator selama 15 menit; 

6. timbang cawan berisi residu terlarut tersebut dengan neraca analitik; 

7. ulangi langkah (4) sampai (6) hingga diperoleh berat tetap (kehilangan 

berat <4%) misalnya A mg. 
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D. Perhitungan  

 Rumus yang digunakan dalam perhirungan ialah : 

                                     ( A - B ) x 1000 

             mg/L residu terlarut       =   ------------------------- 

                                                                mL contoh 

Dengan penjelasan: 

A   =  Berat cawan berisi residu terlarut,dalam mg 

B   =  Berat cawan kosong, dalam mg 

E. Pustaka 

- SNI  Bidang Pekerjaan umum Mengenai KUALITAS AIR Edisi 1990 SK 

SNI M – 03-1990 F. DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM. 

- LIMNOLOGI, Metoda Analisa Kualitas air, Widigdo, B. Laboratorium 

Limnologi Fakultas Perikanan dan ilmu Kelautan ITB.  
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Lampiran 7. Data Curah Hujan 

No. Tanggal 

Pengamatan 
Waktu Hujan (Jam) 

Lama Hujan 

(menit) 

Curah 

Hujan (ml) 
Suhu (°C) 

Intensitas 

Hujan 

(mm/Jam) 

Kelembaban 

(%)  

Curah Hujan 

(mm) 

1 29-Des-19 8:30 – 9:25 55 69,60 28,5 7,59 82 6,96 

2 29-Des-19 14:09 – 15:37 88 59,30 25,6 4,04 91 5,93 

3 30-Des-19 8:19 – 9:36 77 68,9 29,4 5,37 74 6,89 

4 30-Des-19 13:34 – 14:22 48 5,30 29,3 0,66 71 0,53 

5 30-Des-19 17:01 – 17:57 56 48,80 28,6 5,23 82 4,88 

6 31-Des-19 8:12 – 9:38 86 83,00 29,3 5,79 74 8,3 

7 31-Des-19 14:02 -  15:47 95 82,10 29,9 5,19 74 8,21 

8 01-Jan-20 8:25 – 10:03 98 182,70 27,5 11,19 87 18,27 

9 01-Jan-20 13:05 – 15:45 160 272,00 29,1 10,20 73 27,2 

10 02-Jan-20 8:48 – 9:59 71 69,70 29,6 5,89 72 6,97 

11 02-Jan-20 14:09 – 15:57 98 332,30 30,4 20,34 68 33,23 

12 02-Jan-20 17:12 – 18:02 50 78,70 29,4 9,44 71 7,87 

13 03-Jan-20 8:20 – 9:33 73 92,70 29,2 7,62 73 9,27 

14 03-Jan-20 13:15 – 14:05 50 47,40 30,4 5,69 69 4,74 

15 03-Jan-20 17:03 – 18:47 94 51,30 27.6 3,27 89 5,13 

16 04-Jan-20 8:18 – 9:29 71 69,40 30,6 5,86 70 6,94 

17 04-Jan-20 14:33 – 16:48 135 434,10 29,5 19,29 72 43,41 

18 05-Jan-20 8:44 – 10:02 78 165,84 29,3 12,76 77 16,584 

19 05-Jan-20 14:21 – 15:59 98 113,30 28,8 6,94 85 11,33 



49 
 

20 06-Jan-20 14:04 – 15:25 71 262,70 29,7 22,20 70 26,27 

21 07-Jan-20 10:46 – 11:22 96 197,60 29,7 12,35 72 19,76 

 

 

 

 

 

 

 

 


